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STUDI DESKRIPTIF PERILAKU PHUBBING REMAJA KOTA MALANG 
Erika Nur Pranarasti 




Perilaku phubbing merupakan perilaku yang menunjukan sikap menyakiti lawan bicara 
dengan menggunakan smartphone yang berlebihan. Tujuan dari penelitian ini diharapkan 
mampu memberikan pengetahuan dan menggambarkan fakta-fakta dan memaparkan dari 
berbagai sumber dengan adanya fenomena perilaku phubbing  yang mendunia pada remaja di 
Kota Malang. Selain itu penelitian ini juga mampu menjadi pedoman penulis selanjutnya 
untuk mengembangkan penelitian mengenai perilaku phubbing di Kota Malang seperti 
intervensi yang bias dilakukan. Metode penelitian menggunakan deskriptif kuantitatif. Teknik 
pengambilan sampling menggunakan purposive sampling. Subjek penelitian berjumlah 347 
remaja dengan rentang usia 15-22 tahun di Kota Malang. Analisa data yang digunakan 
menggunakan analisa deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja di Kota Malang 
mengidap perilaku phubbing dengan dimensi tertinggi adalah kategori gangguan komunikasi 
yaitu 30.18 dengan standar deviasi sebesar 4,88.  
 
Kata kunci : Perilaku phubbing, remaja Kota Malang 
 
The behavior of Phubbing is a behavior that showing the harm of the opponent by using 
excessive smartphones too much. The aim of this study or this research hopes to provide 
knowledge and describe the facts and display from various sources with the global phubbing 
phenomenon in the city , Malang. In addition, this research is also able to become a guide to 
further researchers to develop research on the behavior of phubbing in Malang. Research 
methods use quantitative descriptive. Sampling technique uses purposive sampling. The 
research subject amounted to 347 teenagers with an age range of 15-22 years in Malang 
City. The analysis used s descriptive analysis. The results showed that adolescents in Malang 
City suffered from phubbing behavior with the highest dimension in the category of 
communication disorders, namely 30.18 with a standard deviation of 4.88. 
 
Key Words : behavior of Phubbing, teenagers, in Malang City 
 
Perkembangan teknologi dan perkembangan zaman pada dewasa ini semakin moderen, 
hampir keseluruhan berubah, mulai dari alat transportasi, sistem pendidikan, dan alat 
komunikasi.  Pada zaman dulu masyarakat berkomunikasi dengan bertatap muka untuk 
mengutarakan sesuatu selain itu mereka juga mengenal alat komunikasi berupa telepon kabel. 
Berbeda dengan zaman digital dan  era moderen seperti  ini, mereka sudah tidak perlu untuk 
bertemu dan bertatap muka saat ingin mengutarakan sesuatu, tetapi cukup dengan 
menggunakan telepon genggam pintar atau biasa di sebut smartphone. Perkembangnya 
smartphone dengan harga yang murah membuat seluruh masyarakat menggunakannya. Hal 
ini di perkuat oleh Yildirim (Rakhmawati, 2017) bahwa smarthpone sudah merajalela dan 
hampir dimiliki semua orang mulai dari umur 5 tahun. Banyak fitur-fitur aplikasi yang 
tersedia di dalamnya, diantaranya menggunakan Whatsapp, Line, Facebook, Twitter, 
Instagram, Tinder, dan lain sebagainya. Kegunaan lain juga bisa untuk bermain game, 
mencari informasi yang berhubungan dengan tugas mereka di sekolah maupun di kampus, 




yang di lakukan oleh Kompas, Hasugian (Sari) 2015 pada tahun 2012 mahasiswa memiliki 
minat berbelanja online dengan angka 19,9%. 
Di Indonesia pengguna smartphone semakin bertambah, pada tahun 2018 total 83,5 juta 
sedangkan tahun 2019 bertambah menjadi 92 juta orang (eMarketer, 2015). Jumlah pengguna 
smartphone yang sangat banyak membuat mereka lebih asik menggunakannya dibanding 
berinterkasi secara langsung dan melakukan kegiatan lain. Menurut lembaga riset digital E-
marketing memaparkan bahwa pada tahun 2018 pengguna smartphone di Indonesia lebih dari 
100 orang hal ini membuat Indonesia berada di peringkat keempat pengguna aktif 
smartphone setelah India, China, Amerika (Rahmayani, 2015). Kemunculan smartphone 
membuat mereka dengan mudah mendapatkan dan menggunakannya dengan aktif, dan terus 
menerus sehingga mereka lebih menyukai berinteraksi melalui dunia maya dibandingkan 
dengan bertatap muka. Sikap mereka dalam menggunakan smartphone secara terus menerus 
bisa memunculkan efek baru bagi penggunanya (Bian & Leung, 2014). Efek baru tersebut 
merupakan perilaku mengabaikan lingkungan sekitar yang menjadikan mereka berperilaku 
phubbing.  
Perilaku Phubbing saat ini telah menjadi fenomena yang mendunia, perilaku phubbing 
merupakan sebuah kata singkatan dari phone dan snubbing yang diciptakan oleh Alex High  
(Chotpitayasunodh & Douglas, 2016). Definisi dalam Bahasa Indonesia yakni phone: telepon 
genggam sedangkan snubbing : menghina. kata menghina merupakan perilaku mengabaikan 
seseorang di lingkugan sosial dan lebih memilih untuk bermain smartphone, selain itu 
digunakan untuk menunjukan sikap menyakiti lawan bicara dengan menggunakan 
smartphone yang berlebihan, menyakiti disini mereka tidak mendengarkan dan tidak fokus 
pada lawan bicara yang ada di depannya, mereka hanya fokus pada kegiatanya dengan 
smartphone  untuk bermain game, social media, berinteraksi dengan teman, kekasih, melalui 
aplikasi-aplikasi yang tersedia di smartphone. Perilaku ini biasanya terjadi saat mereka 
sedang berkumpul dengan teman, makan bersama  keluarga, dan  lain sebagainya, hal ini 
selaras dengan Chotpitayasunodh & Douglas (2016) bahwa kecenderungan ini menjadikan 
mereka susah untuk lepas dari  smartphone yang akan mempengaruhi keadaan sosial mereka. 
Selaras dengan penelitian Pinchot,  Rota, & Paullet (2010) dengan adanya smartphone  saat 
ini membuat perilaku komunikasi telah berubah. Banyak kejadian orang melakukan perilaku 
phubbing , dalam suatu tempat makan hampir seluruh masyarakat memegang smartphone 
saat berbincang dengan lawan bicaranya, hingga terkadang lawan bicara menepuk untuk 
meminta di dengarkan, selain itu saat makan malam bersama keluarga, teman mereka lebih 
fokus pada smartphone dari pada berbincang dengan orang yang ada di depannya.  
 
Perilaku phubbing saat ini dapat terjadi pada siapa aja, salah satunya adalah remaja baik laki-
laki ataupun perempuan, terdapat penelitian yang di lakukan Cizmezi (2017) menunjukan 
bahwa perempuan jauh lebih tinggi melakukan perilaku  phubing dari pada laki-laki. Tak 
hanya itu penelitian lain dari Balta, Emirtekin, Kirburun, & Griffths (2018) juga menunjukan 
bahwa perempuan memiliki skor perilaku phubbing yang lebih tinggi. Penelitian  yang 
dilakukan oleh Chotpitayasunondh & Doughlas (2016) juga menyatakan bahwa faktor jenis 
kelamin dapat mempengaruhi perilaku phubbing, perilaku phubbing  pada perempuan  lebih 
tinggi dari pada pria. Saat ini sudah banyak remaja yang memiliki smartphone. Hal ini di 
perkuat oleh pendapat Ugur & Kog (2015) memperkirakan bahwa 100% remaja khususnya 
mahasiswa sudah memiliki smartphone pribadi yang selalu di bawa. Remaja merupakan 
peralihan dari masa anak-anak ke tahap berikutnya, umur remaja ini berlangsung mulai dari 
rentang umur 10 tahun hingga 13 tahun dan berakhir pada umur 18 tahun hingga 22 tahun 
(Santrock, 2007). Santrock (2007) Membagi perkembangan remaja menjadi awal, madya, 




umur ini remaja sudah mulai aktif dalam penggunaan smartphone. Hal ini di perkuat oleh 
penelitian yang di lakukan oleh Rideout, Robert, & Foehr (Santrock, 2011) melakukan  survei 
bahwa pada zaman sekarang dengan total lebih dari 2.200 anak dan remaja dari umur 8-18 
tahun  sudah di kelilingi oleh media. Mereka rata-rata menghabiskan 2,25 jam sehari (44,5 
jam seminggu) untuk bermain smartphone, sehingga waktu untuk orang tua, dan melakukan 
pekerjaan rumah lebih sedikit dibanding dengan bermain smartphone. Adapun penelitian 
yang dikhususkan pada remaja yang menunjukan jumlah penggunaan smartphone di teliti 
oleh Heriyanto (Nasution, Neviyarni & Alizamar, 2017) bahwa di Indonesia, 58% dari 47 
juta jiwa orang yang memiliki smartphone didominasi oleh remaja berumur 14 hingga 17 
tahun.  
Penyebab remaja berperilaku phubbing adalah adiksi terhadap penggunaan smartphone, yang 
dimana  remaja kecanduan untuk bermain smartphone di semua tempat, tanpa memikirkan 
kondisi lingkungan sekitarnya. terdapat penelitian yang menunjukan adanya penggunaan 
smartphone  berlebihan pada remaja, terdapat penelitian yang di lakukan Khalaf  (Lukman, 
2018) bahwa pada tahun 2014 dari 1,4 Miliar pengguna smartphone yang diteliti, 176 juta 
orang diantaranya adalah pecandu smartphone. Hal ini juga sesuai dengan pendapat dari 
Kwong & Yang (2013) bahwa adiksi terhadap smartphone merupakan perilaku ketertarikan 
dan kecanduan terhadap smartphone yang memungkinkan terjadinya masalah sosial seperti 
menarik diri, kesulitan dalam performa aktivitas sehari-hari, atau sebagai gangguan kontrol 
implus terhadap diri seseorang, hal ini yang menyebabkan remaja berpeluang berperilaku 
phubbing dari pada orang yang tidak adiksi pada smartphone. 
 
Menurut penelitian yang dilakukan Lukman (2018) rentang umur individu mengalami adiksi 
terhadap smartphone pada umur 13-17 tahun (remaja) 25%, 18-24 tahun (mahasiswa) 49% , 
25-34 (dewasa) tahun kurang dari 42%, 35-54 tahun (umur tengah) 40%.  Mahasiswa pada 
penelitian diatas membuktikan bahwa umur 18-24 tahun mengalami adiksi terhadap 
penggunaan smartphone yang dapat menyebabkan perilaku phubbing. Hal ini di perkuat oleh 
penelitian Al-Saggaf  & MacCulloch, (2019) bahwa orang yang lebih muda cenderung 
berperilaku phubbing dari pada orang yang lebih tua. Terdapat fenomena yang terjadi dimana 
individu khususnya remaja lebih memilih untuk asik bermain smartphone pada saat berada di 
suatu kegiatan, hal ini diperjelas oleh Nurudin (Utaminingsih, 2006) berdasarkan Survey 
Siemens Mobile Lifestyle III menyebutkan bahwa 60% dari subjeknya lebih senang mengirim 
dan membaca SMS atau memainkan games pada smartphonenya ditengah acara keluarga 
yang dianggap membosankan.  
 
Terdapat penelitian yang di lakukan di Baylor University, Texas, Amerika Serikat (Lukman, 
2018) penelitian ini melibatkan 164 remaja di sekolah menengah.  Mereka ditanya tentang 
berapa lama waktu menggunakan ponsel dan aplikasinya. menemukan bahwa remaja 
perempuan menghabiskan 10 jam sehari untuk berkirim pesan singkat, e-mail atau surat 
elektronik dan media sosial. Sementara remaja laki-laki, rata-rata menggunakan ponselnya 8 
jam sehari menurut penelitian tersebut mereka sudah termasuk dalam adiksi penggunaan 
smartphone. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Choliz (Mulyati & Frieda, 
2018) menyatakan bahwa remaja perempuan memiliki tingkat ketergantungan smartphone 
lebih tinggi dibandingkan dengan remaja laki-laki, perempuan lebih sering menggunakan 
smartphone dari pada laki-laki, dan lebih cenderung terlibat dalam penyalahgunaan 
smartphone. Perempuan juga mengalami masalah dengan orang tua karena penggunaan yang 
berlebihan. Penggunaan smartphone pada jenis kelamin laki-laki yaitu terlihat bahwa 
sebanyak 25 (30%) siswa menggunakan smartphone 1-2 jam per hari, 24 (28%) siswa 3-5 




Sedangkan pada jenis kelamin perempuan 16 (24%) siswa menggunakan smartphone 1-2 jam 
per hari, 13 (19%) siswa 3-5 jam per hari dan 38 (57%) siswa menggunakan smartphone 
lebih dari 6 jam per hari. Penelitian lain telah dilakukan oleh Severin Haug dkk (Lukman, 
2018) mengenai penggunaan smartphone dan adiksi smartphone di kalangan remaja di 10 
Swiss. Penelitian ini melibatkan 1.519 orang dengan rentang umur lima belas tahun hingga 
21 tahun ke atas. Hasil penelitian ini ditemukan bahwa 256 (16,9%) diantaranya mengalami 
adiksi smartphone.  
 
Saat masyarakat khususnya remaja berperilaku phubbing tentu ada dampak yang ditimbulkan 
baik dari pelaku maupun korban dari perilaku phubbing, dampak tersebut bisa berupa lawan 
bicara ataupun korban merasa terabaikan dan kualitas hubungan antara teman, pacar menjadi 
kurang baik, sesuai dengan penelitian  di China yang di lakukan Wang, Xie, Wang, Wang, & 
Lie  (2017) memaparkan bahwa terdapat hubungan negatif antara partner dari perilaku 
phubbing dengan kepuasan hubungan, semakin tinggi melakukan phubbing bersama 
pasangan maka semakin jauh untuk menuju kepuasan hubungan. Penelitian ini juga 
menyebutkan bahwa perilaku phubbing adalah salah satu faktor penyebab terjadinya depresi.   
 
Terdapat dampak lain yakni perilaku phubbing  juga berpengaruh pada interaksi sosial 
remaja. Terdapat beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa perilaku phubbbing 
berpengaruh pada interaksi sosial remaja, Hal ini dibuktikan dalam penelitian Ridho (2019) 
bahwa perilaku phubbing ini mengakibatkan terkikisnya sifat simpati pada lawan bicara yang 
mengajak bicara selain itu juga timbul kontak sosial negatif yaitu kontak sosial atau 
komunikasi yang mengalami pertentangan, hilangnya sementara interaksi yang berlangsung 
bahkan kemarahan dari lawan bicara yang diabaikan. Terdapat penelitian lain dari Yusnita 
(2017) membuktikan bahwa phubbing berpengaruh negatif dan signifikan pada interaksi 
sosial. Tak hanya itu dalam penelitian yang dilakukan Hasanah & Kumalasari (2015) bahwa 
SMP Muhammadiyah Luwuk sebagai sekolah yang berlatar belakang sekolah islami, 
memiliki siswa yang berperilaku sosial tidak wajar. Hal itu dibuktikan dengan sikap 
antisosial yang ditunjukkan siswa pada saat bersama teman-temannya dimana mereka lebih 
memilih untuk bermain dengan smartphone mereka dibanding bercakap dengan teman-teman 
disekitarnya.   
 
Penelitian ini akan dilakukan di Kota Malang sebagai tempat melaksanakan penelitian. Kota 
Malang dikenal sebagai kota terbesar kedua setelah Kota Surabaya dan sebagai kota pelajar, 
dengan banyaknya pusat pembelajaran baik dari tingkat TK sampai jenjang perkuliahan, 
sehingga menjadikan banyaknya remaja yang menggunakan smartphone untuk kegiatan 
sehari-hari. Penggunaan smartphone  pada remaja tentu harus ada batasan dan pendampingan 
dari orang tua. Hal ini diperkuat adanya rencana pembuatan peraturan oleh Walikota Malang 
terhadap pembatasan penggunaan smartphone. Dikutip dari Sasongko (2019),  Sutiaji 
memberikan himbauan bahwa harus terus dijalankan agar tidak dalam ketergantungan dengan 
smartphone dan televisi. Selain itu terdapat perintah dari Muhadjir Effendy selaku menteri 
pendidikan pada tahu 2016, saat itu beliau menginginkan Kota Malang sebagai pilot projek 
untuk pendidikan karakter (Rasi, 2019). Remaja dalam penggunaan smartphone tentu perlu 
untuk tetap membatasi penggunaan smartphone dalam kegiatan sehari-hari agar tidak 
terjadinya dampak-dampak negatif  yang terjadi, salah satunya adalah perilaku phubbing. 
Vernon &Uink (Al-Saggaf  & MacCulloch, 2019) menemukan bahwa masyarakat dari daerah 
perkotaan lebih banyak berperilaku phubbing dari pada orang-orang dari daerah pedesaan. 





Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu tentang adiksi terhadap smartphone, perilaku 
phubbing dan dampak yang terjadi, penulis dirasa penting untuk melakukan penelitian  
dengan tujuan untuk mengetahui gambaran phubbing pada remaja di Kota Malang.  Studi 
deskriptif ini penting untuk dilakukan dengan harapan mampu memberikan pengetahuan dan 
menggambarkan fakta-fakta dan memaparkan dari berbagai sumber dengan adanya fenomena 
phubbing  yang mendunia pada remaja di Kota Malang. Penelitian ini diharapkan juga dapat 
memberikan manfaat bagi, remaja, orang tua, dan mampu memberikan sikap yang positif 
mengenai dampak adanya perilaku phubbing, dan penelitian ini juga mampu menjadi 
pedoman penulis selanjutnya untuk mengembangkan penelitian mengenai perilaku phubbing 
di Kota Malang, seperti memberikan intervensi. 
 
Perilaku Phubbing  
Perilaku phubbing merupakan suatu kata baru yang sudah mendunia, kata ini di cetuskan oleh 
Alex High yang merupakan singkatan dari phone dan shubbing (Chotpitayasunodh & 
Douglas, 2016). Jin & Yinan(2013) mengungkapkan berdasarkan riset kata phubbing telah 
tertera pada kamus Nasional Australia pada tahun 2012. Perilaku phubbing merupakan 
perilaku mengabaikan orang lain dan lebih memilih untuk bermain smartphone. hal ini 
selaras dengan pendapat  Karadag, Erzen, Culha, & Tosuntas (2015) bahwa perilaku 
phubbing merupakan perilaku dimana  individu selalu fokus terhadap smartphone atau 
gadget lainya saat berbincang dengan orang lain. Mereka cenderung berurusan dengan 
smartphone dan melarikan diri dari hubungan interpersonal. Pendapat yang sama juga 
disampaikan oleh Haigh (Ekapravita & Wiguna, 2019) diartikan sebagai tindakan menyakiti 
orang lain dalam interaksi sosial karena lebih berfokus pada smartphonenya. David & Robert 
(2016) mengatakan bahwa korban yang merupakan lawan bicara dari perilaku phubbing  
adalah orang yang diabaikan dengan orang yang asik menggunakan smartphone  saat berada 
di perusahaanya. 
 
Perilaku ini tentu memiliki beberapa faktor-faktor yang melatar belakangi menurut Karadag, 
Erzen, Culha, & Tosuntas (2015) menyebutkan faktor-faktor tersebut diantaranya: (1)Adiksi 
terhadap smartphone, perkembangan teknologi yang sangat pesat membuat masyarakat 
berubah dalam penggunaan smartphone, interaksi dan komunikasi lebih cepat sehingga 
dengan demikian banyak konsep seperti waktu, persepsi kebutuhan dan rasa asik dapat 
berubah sewaktu-waktu.  (2) Adiksi terhadap internet. Kemudahan penggunaan smartphone 
dengan adanya internet membuat banyak kemudahan yang ditawarkan untuk kehidupan 
sehari-hari. Terdapat efek negatif diantaranya akan asik dan nyaman menggunakan internet 
untuk bermain game, membuka konten yang tidak sesuai umur, dan lain sebagainya. Menurut 
Chotpitayasunodh & Douglas (2016)  Kecanduan atau adiksi terhadap internet, perilaku 
penggunaan smartphone berlebihan dan mengecek secara berulang-ulang. (3) Adiksi terhadap  
social media, dengan adanya media sosial, membuat hampir seluruh individu kecanduan 
menggunakan komputer dan smartphone. Media sosial mencangkup banyak elemen seperti 
permainan, komunikasi, pertukaran informasi, sharing Multimedia, dan membuat orang 
untuk tetap online.  Penggunakan smartphone menjadikan media sosial memiliki tempat yang 
signifikan di antara objek kecanduan smartphone (Kwong & Yang 2013) (4) Adiksi terhadap 
game. Diantara faktor-faktor perilaku phubbing, kecanduan bermain game  menjadi faktor 
yang penting. Menurut Wood (Karadag, Erzen, Culha, & Tosuntas, 2015) Individu yang  
tidak memiliki keterampilan manajemen waktu dengan baik dalam bermain game  
menjadikan mereka melarikan diri dari masalah dan sebagai alat relaksasi mental. Terdapat 
penelitian Chotpitayasunodh & Douglas (2016) mengungkapkan faktor-faktor penyebab 
perilaku phubbing, (1) Ketakutan akan kehilangan (fear of missing out), ketakutan 




perilaku adiktif (kecanduan) hal ini berkaitan dengan penggunaan smartphone yang 
bermasalah, tingkat kesulitan yang tinggi ketika tidak bisa mengontrol dalam penggunaan 
smartphone. 
 
Terdapat karakteristik perilaku phubbing menurut penelitian  Chotpitayasunodh & Douglas 
(2018) diantaranya (1) Penarikan kontak mata, merupakan bentuk pasif dari pengucilan 
sosial, dan ketidaktertarikan. (2) Emosi yang membatasi hubungan interpersonal, emosi 
negatif dapat menyebabkan efek buruk seperti hubungan yang buruk dan konflik yang tinggi 
antar pribadi. Selaras dengan penelitian Karadag, Erzen, Culha & Tosuntas (2015) bahwa 
karakteristik perilaku phubbing sebagai berikut: (1) Perilaku phubbing adalah perilaku kurang 
aktif berkomunikasi saat individu berada di tengah-tengah kontak sosial primer atau yang 
sifatnya langsung/tanpa perantara. mengemukakan bahwa seseorang yang banyak 
menghabiskan waktu untuk mengakses internet, maka dia hanya punya sedikit waktu untuk 
berkomunikasi dengan orang lain secara nyata. (2) selalu memperhatikan smartphone tanpa 
menghiraukan pembicaraan lawan bicaranya. Tindakan mengabaikan seseorang dalam 
lingkungan sosial dengan memperhatikan gawai, bukan berbicara dengan orang tersebut 
secara langsung. 
 
Aspek-Aspek perilaku Phubbing juga mengambil dari penelitian Karadag , Erzen, Culha, & 
Tosuntas (2015) dalam penelitianya hasil dari exploratory factor Analysis terdapat dua aspek 
yakni : (1) Gangguan komunikasi, adalah gangguan komunikasi karena hadirnya smartphone 
yang mengganggu interaksi bertatap muka. (2) Obsesi terhadap ponsel, terjadi ketika adanya 
keinginan dan dorongan yang tinggi pada penggunaan smartphone walaupun saat itu sedang 
berkumpul, berinteraksi dengan individu lain.  
 
Dampak dari perilaku phubbing adalah lawan bicara yang ada di depan dan disekitarnya 
merasa terabaikan, terkadang korban juga mengulang cerita atau kalimat yang telah 
diucapkanya. Hal ini di perkuat oleh penelitian  Cao, Jiang, & Liu (2018) bahwa perilaku 
Phubbing dapat menyebabkan berbagai masalah seperti merusak kesehatan fisik dan mental 
mahasiswa dan merusak keterampilan komunikasi sosial dan hubungan interpersonal mereka. 
Selain itu juga terdapat dampak lain yakni depresi. 
Perilaku Phubbing dan Remaja 
Pada masa ini remaja tidak memiliki tempat yang jelas, mereka tidak termasuk golongan 
anak-anak dan tidak bisa juga disebut umur dewasa, remaja berada di antara anak-anak dan 
dewasa. Menurut  Santrock (2007) remaja sejatinya merupakan transisi perkembangan antara 
masa anak-anak dengan masa dewasa  dengan tugas pokok mempersiapkan diri memasuki 
masa dewasa. Dengan umur yang berada di tengah-tengah ini remaja sudah memiliki 
tanggung jawab dan hak yang berbeda dari sebelumnya, mereka sudah lebih bisa mandiri. 
Melihat perkembangan teknologi yang begitu pesat  tak heran jika orang tua sudah 
memberikan smartphone pada putra-putrinya. Kebutuhan akan internet, chat sudah menjadi 
makanan sehari-hari baik untuk remaja maupun orang dewasa. Penggunaan smartphone pada 
remaja sudah sangat canggih mereka sudah bisa mendownload dan mengunakan semua fitur 
dan aplikasi yang smartphone suguhkan. Penggunaan smartphone bisa membantu untuk 
melakukan aktivitas sehari-hari dan tidak sebatas itu kecanggihan smartphone juga bisa untuk 
email, penjadwalan janji, mengakses internet, belanja online, sosial media, mencari informasi 
di internet, game dan hiburan (Park & Lee, 2014). 
 
Melihat fitur- fitur canggih yang ada di smartphone membuat remaja menggunakanya secara 




tidak bisa lepas dari smartphone. Sehingga banyak remaja yang sudah mengalami kecanduan 
dalam penggunaan smartphone dan berdampak pada kehidupan sosial mereka. Pernyataan 
tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Townsend (2010) bahwa smartphone 
mempengaruhi pola perilaku seseorang dalam berkomunikasi di kehidupan sehari-hari.  Pada 
penelitian Bragazzi & Puente (Rakhmawati, 2017) kecanduan smartphone merupakan 
perasaan tidak nyaman, perasaan cemas, perasaan gelisah, dan perasaan sedih yang 
disebabkan karena terputusnya koneksi dengan smartphone. 
Kecanduan dalam penggunaan smartphone bisa  menjadikan remaja dalam kehidupan 
sosialnya terlalu fokus dalam bermain alat tersebut sehingga mereka bisa jadi mengabaikan 
lingkungan sekitar hal ini di sebut dengan perilaku  phubbing. Perilaku ini menurut Karadag, 
Erzen, Culha, & Tosuntas  (2015) individu yang fokus terhadap smartphone atau gadget 
lainya saat berbincang dengan orang lain, mereka cenderung berurusan dengan smartphone 
dan melarikan diri dari hubungan interpersonal. Remaja. Perilaku ini terjadi merupakan salah 
satu dari penyebab adiksi terhadap smartphone, selaras dengan Chotpitayasunondh & 
Douglas (2016) bahwa pada penelitian ini menjelaskan adiksi dalam penggunaan smartphone 
secara signifikan mempengaruhi perilaku phubbing. Berdasarkan uraian diatas bahwa 
perilaku phubbing merupakan perilaku mengabaikan seseorang untuk asik bermain 
smartphone, dan hal ini bisa terjadi pada seluruh generasi salah satunya remaja. 
 
METODE PENELITIAN  
Rancangan Penelitian  
Penelitian ini merupakan jenis deskriptif kuantitatif yang dimana penelitian ini melihat 
gambaran terhadap suatu fenomena yang ada, menggambarkan keadaan yang terjadi tanpa 
melihat hubungan pengaruh maupun perbedaan diantara variabel yang ada (Periantalo, 2016). 
Data yang dikumpulkan dari penelitian ini semata-mata deskriptif, sehingga tidak bermaksud 
mencari penjelasan, menguji hipotesis, membuat prediksi maupun implikasi (Azwar, 2012).  
Penelitian ini juga menggunakan pendekatan kuantitatif  yang dimana menggunakan 
pendekatan dengan data yang dikumpulkan berupa data kuantitatif dan diolah dengan 
menggunakan teknik statistik Statistical Product and Service Solution (SPSS) 17. 
Subjek Penelitian  
Populasi dari penelitian ini adalah remaja, bertempat tingggal di Kota Malang dengan rentang 
umur 15 tahun sampai 22 tahun, menempuh pendidikan SMA atau Mahasiswa/i dan 
menggunakan smartphone setiap harinya. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan purposive sampling. Menurut Sugiyono (2014) purposive sampling adalah 
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel yang di ambil memiliki 
kriteria yang sesuai dengan yang telah penulis tentukan. 
Total remaja berdasarkan Badan Pusat Statistik Kota Malang (2019) sebanyak 192.257 ribu 
populasi remaja yang ada di kota Malang. Maka sesuai dengan tabel penentuan jumlah 
sampel dari populasi tertentu dengan taraf kesalahan 5% adalah sebanyak 347 remaja 
(Sugiyono, 2014) 
Variabel Penelitian dan Instrumen Penelitian  
Penelitian ini memiliki satu variabel yakni perilaku Phubbing. Perilaku phubbing merupakan 
perilaku mengabaikan orang lain disekitar dan lebih berfokus menggunakan smartphone dari 




bagian dari kecanduan smartphone (smartphone addiction). Instrumen penelitian yang 
digunakan untuk mengukur perilaku phubbing penulis mengadaptasi instrument yang disusun 
dan dirancang oleh Fauzan (2018).  Kuesioner itu terdiri dari 25 item dengan berpacu pada 2 
dimensi yakni  gangguan komunikasi dan obsesi terhadap ponsel (Karadag, Erzen, Culha, & 
Tosuntas,  
2015). Instrumen perilaku phubbing ini model  skala likert dengan pilihan jawaban sangat 
setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). Koefisien reabilitas 
sebesar 0,841 
Tabel 1. Blue print Skala Perilaku Phubbing 
1 Gangguan komunikasi 
(communication 
disturbance) 
Menerima atau melakukan 




1, 4 2, 3,5 5 
  Membalas pesan singkat 
(SMS / Chat) ketika sedang 
berkomunikasi 
 
7,8 6 3 
Mengirim pesan singkat 
(SMS/Chat) ketika sedang 
berkomunikasi 
 
9,10 - 2 
Mengecek notifikasi media 









Kelekatan terhadap ponsel 15, 16, 
17, 18 
- 4 
2 Obsesi terhadap 
ponsel (phone 
obsession) 
Cemas ketika jauh dari 
ponsel 
 
19, 20 21 3 
  Kesulitan dalam mengatur 
penggunaan ponsel    





Prosedur dan Analisa Penelitian 
Prosedur dalam penelitian ini tentunya melalui beberapa tahapan , yang pertama tahap 
persiapan, kedua pelaksanaan dan terakhir analisa. Tahap persiapan dalam penelitian ini 
yakni mempersiapkan kuesioner yang telah di adaptasi dari penelitian Fauzan (2018). Setelah 
item dalam kuesioner tersebut sudah siap, penulis melakukan uji coba (try out) pada 40 
remaja yang di sebar melalui google form kepada remaja yang sesuai dengan kriteria yang 
sudah penulistentukan, uji try out  dilakukan pada bulan Maret 2020 yang kemudian penulis 
olah dan dianalisa menggunakan program penghitungan Statistical Product and Service 




Apabila sudah valid tahapan berikutnya adalah tahap pelaksanaan. Pada tahap ini, data 
diambil secara online atau daring  menggunakan google form. Google form disebarkan 
melalui pesan teks kepada remaja yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan, penulis 
melakukan penyebaran melalui form pada bulan Maret - Mei kepada relasi penulis yang 
memiliki kerabat remaja umur 15-22 tahun dan berdomisili di Kota Malang. Subjek 
penelitian pada tahap pelaksanaan ini diperoleh 347 remaja.  
Setelah penulismemperoleh data tahap terakhir adalah analisa data menggunakan deskriptif 
kuantitatif, dengan tujuan untuk mendeskripsikan perilaku phubbing berdasarkan data 
demografi, data akan diolah melalui Statistical Product and Service Solution (SPSS) 17. 
HASIL PENELITIAN  
Gambaran subjek  
Dari hasil penyebaran kuesioner kepada sebagian remaja Kota Malang yang berjumlah 347 
subjek, maka dapat diperoleh gambaran karakteristik subjek berdasarkan umur subjek, jenis 
kelamin, pedidikan, durasi penggunaan smartphone, dan aktivitas dalam penggunaan 
smartphone Gambaran karakteristik subjek secara rinci adalah sebagai berikut : 
Tabel 2. Gambaran Subjek 
Kategori Frekuensi  Presentase 
Umur   











smartphone   
1 - 2 jam 
3 - 4 jam  


































> 6 jam  
Aktivitas yang sering 




























Tabel 3. Tabulasi Silang (Crosstab) 
Kategori 
Phubbing   
Rendah % Sedang % Tinggi % Total % 
Umur         
15 - 18 Tahun 15 4.3% 122 35.2% 36 10.4% 173 48.4% 
19 - 22 Tahun 21 6.1% 126 36.3% 27 7.8% 174 50.2% 
Jenis Kelamin         
Laki – laki 17 4.9% 96 27.7% 46 13.3% 159 45.9% 
Perempuan 19 5.5% 152 43.8% 17 4.9% 188 53.7% 
Pendidikan         
SMA 15 4.3% 117 33.7% 25 7.2% 157 45.5% 
Mahasiswa 21 6.1% 131 37.8% 38 11.0% 190 54.9% 
Durasi         
1 - 2 Jam 1 0.3% 8 2.3% 0 0.0% 9 2.6% 
3 - 4 Jam 5 1.4% 45 13.0% 1 0.3% 51 14.7% 
5 - 6 Jam 18 5.2% 58 16.7% 8 2.3% 84 24.2% 
> 6 Jam 12 3.45% 137 39.5% 54 15.6% 203 58.55% 
Aktivitas         
Instan Messaging 14 4.0% 100 28.8% 25 7.2% 139 40% 
Sosial Media 10 2.9% 78 22.5% 25 7.2% 113 32.6% 
Bermain Game 6 1.7% 21 6.1% 11 3.2% 38 11% 
Mendengarkan Musik dan Nonton Video 6 1.7% 46 13.3% 2 0.6% 54 15.6% 
Belanja Online 0 0.0% 3 0.9% 0 0.0% 3 0.9% 
 
Berdasarkan tabel 3 tersebut menunjukkan nilai untuk data demografi mengenai gambaran 
umum respsonden berdasarkan data yang sudah ada. Terdapat beberapa kategori dalam 
penggunaan smartphone. Kategori pertama berdasarkan umur subjek  yaitu usia 15 tahun, 16 
tahun, 17 tahun, 18 tahun, 19 tahun, 20 tahun, 21 tahun, dan 22 tahun. Pada usia 15 tahun 




sedang, dan 36 (10.4%) berada di tingkat tinggi. Sedangkan pada umur 19-22 tahun dengan 
total subjek yang lebih banyak menunjukan 21 (6.1%) berada pada tingkat rendah, 126 
(36.3%) berada pada tingkat sedang dan 27 (7.8%) berada pada tingkat tinggi, dengan 
demikian berdasarkan total  frekuensi dan presentase subjek dengan umur 19-22 tahun yakni 
188 (50.2%) merupakan subjek terbanyak dan memiliki tingkat perilaku phubbing lebih 
tinggi dibandingkan usia 15-18 tahun. 
Selanjutnya pada kategori kedua berdasarkan jenis kelamin, dari total 159 subjek laki-laki 17 
(4.9%) berada pada kategori rendah, 96 (27.7%) berada pada kategori sedang, dan 46 (13.3%) 
berada pada kategori tinggi. Sedangkan untuk subjek perempuan 19 (5.5%) berada pada 
kategori rendah, 152 (43.8%) berada pada kategori sedang, dan 17 (4.9%) berada pada 
kategori tinggi. Dengan demikian jenis kelamin perempuan dengan 188 (53.7%) sehingga 
berada pada tingkat perilaku phubbing lebih tinggi. 
Selanjutnya pada kategori ketiga adalah kategori berdasarkan pendidikan,yaitu SMA dan 
Mahasiswa/i, pada jenjang SMA 15 (4.3%), sedang 117 (33.7%) dan tinggi 25 (7.2%), pada 
jenjang mahasiwa, berada pada kategori rendah sebanyak 21(6.1%), pada tingkat sedang 131 
(31.8%) dan tinggi 38 (11%). Dengan demikian berdasarkan jenjang pendidikan mahasiswa/i 
lebih tinggi dari pada SMA dikarenakan subjek lebih banyak 190 (54.9%). 
Pada kategori keempat berdasarkan durasi penggunaan smartphone dalam sehari yaitu durasi 
1-2 jam, 3-4 jam, 5-6 jam dan > 6 jam dalam sehari. Durasi 1-2 jam presentase rendah 1 
(0.3%), pada tingkat sedang 8 (2.3%), dan tidak tidak ada yang berada pada tingkat tinggi. 
Pada  durasi 3-4 jam yang berada pada tingkat rendah  5 (1.4%), sedang 45 (13.0%), tingkat 
tinggi hanya 1 (0.3%), durasi 5-6 jam tingkat  rendah menunjukkan18 (5.2%) , sedang 58 
(16.7%), dan tinggi 8 (2.3%). Pada  durasi > 6 jam pada tingkat  rendah 12 (3.45%), sedang 
137 (39.5%), dan tinggi 54 (15.6%). Dengan demikian berdasarkan durasi subjek yang 
tingkat perilaku phubbing  lebih tinggi berada pada durasi > 6 jam.  
Terakhir pada kategori kelima berdasarkan aktivitas yang sering dibuka atau digunakan pada 
smartphone subjek yaitu instan messaging, sosial media, bermain game, mendengarkan 
musik dan menonton video, belanja online. Pada kategori penggunaan instan messaging 
berada pada tingkat  rendah 14 (4.0%), pada tingkat sedang 100 (28.8%), dan tinggi 25 
(7.2%). Selanjutnya pada penggunaan sosial media, pada tingkat rendah sebesar 10 (2.9%), 
tingkat sedang 78 (22.5%), dan tinggi 25 (7.2%). Pada aktivitas bermain game berada pada 
tingkat rendah sebesar 6 (1.7%), sedang 21 (6.1%), tinggi 11 (3.2%). Selanjutnya aktivitas 
mendengarkan musik dan menonton video, tingkat rendah total 6(1.7%), pada tingkat sedang 
memiliki frekuensi dan presentase 46 (13.3%), dan tinggi 2(0.6%). Aktivitas terakhir yakni 
belanja online hanya terdapat kategori sedang yakni sebesar 3 (0.9%). Dengan demikian 
berdasarkan aktivitas yang sering dibuka atau digunakan pada smartphone yang lebih tinggi 
melakukan perilaku phubbing adalah remaja yang membuka instan messaging dengan total 









Tabel 4. Deskripsi Data Dan Nilai Rata-Rata Tiap Dimensi Phubbing Pada Remaja Di 
Kota Malang 
 N Mean Std. Deviation 
Gangguan Komunikasi 347 30.18 4.88 
Obsesi terhadap Ponsel 347 18.16 3.40 
 
Tabel 4 adalah nilai rata-rata tiap dimensi perilaku phubbing. Terdiri dari gangguan 
komunikasi, dan obsesi terhadap ponsel. Nilai rata-rata dimensi tertinggi adalah kategori 
gangguan komunikasi yaitu 30.18 dengan standar deviasi sebesar 4,88 gangguan komuikasi 
ini dilihat dari menerima atau melakukan panggilan telepon ketika sedang berkomunikasi, 
membalas pesan singkat (SMS / Chat) ketika sedang berkomunikasi, mengirim pesan singkat 
(SMS/Chat) ketika sedang berkomunikasi, mengecek notifikasi media sosial ketika sedang 
berkomunikasi,dan kelekatan terhadap ponsel. 
Uji Normalitas 
Uji normalitas menggunakan Kolmogrov-Smirnov. Uji ini digunakan karena sampel 
berjumlah lebih dari 200 orang 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov 
Variabel Kolmogrov-Smirnov Signifikansi Bentuk Distribusi 
Phubbing 1.307 0.066 Normal 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas terhadap data penelitian, terlihat bahwa skala penelitian 
yaitu Phubbing memiliki berdistribusi Normal. Nilai statististik Kolmogrov-Smirnov yang 
diperoleh pada variabel Phubbing sebesar 1,307, dengan nilai signifikansi 0.066 yang berarti 
data penelitian ini berdistribusi Normal karena memiliki nilai signifikan p>0.05.  
DISKUSI 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan pada remaja di Kota Malang ,maka dapat 
diketahui bahwa pengidap perilaku phubbing tertinggi pada remaja Kota Malang berdasarkan 
jenis kelamin adalah perempuan menunjukan peresentase 53.7%.  Hal ini selaras dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan Cizmezi (2017) menunjukan bahwa perempuan jauh 
lebih tinggi melakukan perilaku  phubing dari pada laki-laki, selain itu menurut penelitian 
dari Balta, Emirtekin, Kirburun, & Griffths (2018) juga menunjukan bahwa perempuan 
memiliki skor perilaku phubbing yang lebih tinggi dari pada laki-laki. Hal tersebut terjadi 
dikarenakan perempuan lebih sering menggunakan smartphone secara berlebihan. Selaras 
dengan penelitian Mulyati & Frieda (2018) menyatakan bahwa remaja perempuan memiliki 
tingkat ketergantungan smartphone lebih tinggi dibandingkan dengan remaja laki-laki, dan 
lebih cenderung terlibat dalam penyalahgunaan smartphone. perempuan juga mengalami 
masalah dengan orang tua karena penggunaan yang berlebihan. 
Selanjutnya apabila ditinjau dari data demografi pendidikan yang sedang di tempuh dan umur 
remaja di Kota Malang, remaja yang sedang menempuh pendidikan perkuliahan berperilaku 
phubbing  lebih tinggi dengan dengan presentase 54,9 % dibandingkan dengan remaja yang 
menempuh pendidikan SMA, hal ini selaras dengan penelitianya Ugur dan Koc (2016) 
menyatakan bahwa mahasiswa pada tingkat satu lebih sering melakukan perilaku phubbing. 




diperkuat oleh Rahayu (2017) bahwa remaja yang menempuh pendidikan perkuliahan 
membutuhkan smartphone untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan, menerjemahkan 
kata atau artikel, menyimpan file tugas atau penyelesaian tugas perkuliahan.  Data demografi 
ditinjau dari segi umur remaja yang berperilaku phubbing tertinggi adalah mereka yang 
berumur 19-22 tahun dan menempuh pendidikan perkuliahan, dengan presentase 50.2%.  
bersadarkan hasil dari data demografi umur remaja, hal ini selaras dengan penelitian  Lukman 
(2018) membuktikan bahwa umur 18-24 tahun mengalami adiksi terhadap penggunaan 
smartphone yang dapat menyebabkan perilaku phubbing.  
Data demografi selanjutnya adalah durasi penggunaan  smartphone pada remaja selama 
sehari, remaja yang berperilaku phubbing lebih tinggi adalah remaja yang menggunakan 
smartphone lebih dari 6 jam dengan presentase 58,55%. Hal ini dikarenakan dengan durasi 
penggunaan smartphone yang semakin lama dapat menyebabkan perilaku phubbing semakin 
besar. Hal ini sesuai dengan Chotpitayasunondh & Douglas (201)6 menyatakan bahwa 
individu yang mengalami kecanduan smartphone berkorelasi positif dengan perilaku 
phubbing. Selain itu juga Selaras dengan penelitian yang dilakukan Karadag, Erzen, Culha, & 
Tosuntas (2015), bahwa penyumbang terbesar yang mempengaruhi perilaku phubbing adalah 
mereka yang menggunakan smartphone secara  berlebihan atau adiksi terhadap smartphone.  
Data demografi yang terakhir adalah aktivitas yang paling sering digunakan dalam 
penggunaan smartphone selama keseharian. Aktivitas penggunaan smartphone ada kaitanya 
dengan faktor terjadinya perilaku phubbing salah satunya adalah fear of missing out (FoMo) 
yang dimana Menurut Przybylski, Murayama, DeHaan, & Gladwell (2013) fear of missing 
out merupakan adanya ketakutan atau kecemasan yang dimiliki oleh seseorang terhadap 
peristiwa, pengalaman yang  ada di lingkungan sekitarnya. Ketakutan yang dimaksud adalah 
ketakutan akan adanya kehilangan informasi yang ada di dunia maya. FoMo berkaitan 
dengan jejaring sosial, kepuasan kebutuhan, kepuasan hidup, serta suasana hati. 
Menggunakan smartphone dalam keseharian tentunya cukup beragam tetapi berdasarkan 
penelitian remaja lebih banyak memilih membuka instan messaging  seperti whtasapp, line 
dan lain sebagainya dengan presentase 40%. Selaras dengan penelitian Jones (2014) bahwa 
98,5% pengguna smartphone mencari kepuasan diri dan penerimaan diri meskipun hanya 
melalui sosial media, dan 56,9% mengalami kecanduan instan messaging. Menurut Jones 
juga menemukan 84,7% memilih kategori aktivitas dengan mengirim dan menerima pesan 
atau chatting melalui jejaring sosial. Berdasarkan analisis uji beda pada penelitian ini berarti 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan (nyata) antara rata-rata 
perilaku phubbing pada aktivitas yang sering digunakan remaja Kota Malang dalam 
menggunakan smartphone. 
Remaja berperilaku phubbing adalah penggunaan smartphone yang tidak bisa dikendalikan, 
remaja kecanduan untuk bermain smartphone di semua tempat, tanpa memikirkan kondisi 
lingkungan sekitarnya. Pada penelitian ini, remaja di Kota Malang yang mengidap perilaku 
phubbing lebih tinggi pada dimensi gangguan komunikasi, dilihat dari menerima atau 
melakukan panggilan telepon ketika sedang berkomunikasi, membalas pesan singkat (SMS / 
chat) ketika sedang berkomunikasi, mengirim pesan singkat (SMS/chat) ketika sedang 
berkomunikasi, mengecek notifikasi media sosial ketika sedang berkomunikasi,dan kelekatan 
terhadap ponsel sedangkan dimensi obsesi terhadap ponsel lebih rendah. Hal ini dikarenakan 
bahwa remaja lebing sering menggunakan smartphone untuk membuka instan messaging. 
selaras dengan penelitian Jones (2014) bahwa 98,5% pengguna smartphone mencari 
kepuasan diri dan penerimaan diri meskipun hanya melalui sosial media, dan 56,9% 
mengalami kecanduan instan messaging. Menurut Jones juga menemukan 84,7% memilih 




SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Remaja di Kota Malang sebagai individu yang sedang mengalami masa transisi dari anak- 
anak ke dewasa tentu sangat erat dengan penggunaan smartphone dalam kesehariannya yang 
dapat menyebabkan perilaku phubbing terjadi, sama dengan hasil penelitian keseluruhan 
yang menunjukkan bahwa perilaku phubbing ada dan terjadi pada remaja di Kota Malang. 
Berdasarkan analisa hasil perhitungan rata-rata nilai perilaku phubbing lebih tinggi pada 
dimensi dimensi tertinggi adalah kategori gangguan komunikasi yaitu 30.18 dengan standar 
deviasi sebesar 4,88 gangguan komunikasi ini dilihat dari menerima atau melakukan 
panggilan telepon ketika sedang berkomunikasi, membalas pesan singkat (SMS / Chat) ketika 
sedang berkomunikasi, mengirim pesan singkat (SMS/Chat) ketika sedang berkomunikasi, 
mengecek notifikasi media sosial ketika sedang berkomunikasi,dan kelekatan terhadap 
ponsel. Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan bahwa perilaku phubbing yang 
terjadi pada remaja di Kota Malang berada pada kategori yang beragam. 
Implikasi secara teoritis dari penelitian ini yaitu remaja sebagai pengguna smartphone aktif 
diharapkan mampu mengontrol penggunaan dalam kesehariaanya terutama saat 
berkomunikasi dengan orang lain, agar tidak timbul perilaku phubbing yang dapat merugikan 
diri sendiri, orang lain, dan dapat terjadinya hubungan yang baik antar teman dan lingkungan 
sekitar. Selain itu penggunaan smartphone diharapkan lebih membawa dampak positif 
terhadap penggunanya. 
Bagi penulis selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini dengan kategori-
kategori yang lebih banyak dan lebih spesifik, serta dapat menambah variabel lain. Selain itu 
penulis selanjutnya diharapkan memberikan kegiatan intervensi yang baik dalam menguragi 
perilaku phubbing yang terjadi di Kota Malang. 
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Assalamu'alaikum Wr. Wb.  
Saya Erika Nur Pranarasti (201610230311149) mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang yang sedang mengadakan penelitian yang berjudul “Studi Deskriptif 
Perilaku Phubbing Remaja Kota Malang”. Sehubungan dengan hal tersebut, saya 
mengharapkan kesediaan dari Saudara/i untuk menjadi subjek dengan memberikan informasi 
yang tepat sebagai data penelitian dalam bentuk pengisian skala. Penulismengharapkan 
kepada Saudara/i untuk tidak perlu ragu-ragu dalam memberikan informasi dalam 
memberikan jawaban atas pernyataan yang disediakan. Jawablah dengan jujur dan sesuai 
dengan kenyataan yang sebenarnya.  
Sebagai penulissaya terikat kode etik Psikologi yang yang menyatakan bahawa saya 
berkewajiban menjaga kerahasiaan informasi serta data subjek dan hanya berhak 
menggunakan data untuk kepentingan penelitian. Atas kesediaan Saudara/i dalam 
membantu kelancaran penelitian ini, saya ucapkan terima kasih.  
Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 
Identitas Diri 
  Nama / Inisial :  
Umur   :             Tahun  
Jenis Kelamin  : (L/P)  
Pendidikan   :  
 
I. Pilih salah satu jawaban dari setiap pertanyaan yang sesuai menggambarkan diri anda! 
 
1. Berapa lama durasi anda menggunakan smartphone dalam sehari? 
a. 1 sampai 2 jam per hari 
b. 3 sampai 4 jam per hari 
c. 5 sampai 6 jam per hari 
d. Lebih dari 6 jam per hari 
2. Aktivitas apa yang sering dilakukan pada smartphone yang anda miliki ? 
a. Chatting melalui media chat ( Whatsapp, Line, dll) 
b. Bermain sosial media (Instagran, Facebook, Twitter, Pinterest, Tiktok, dll) 
c. Bermain game ( Mobile legend, PUBG, Free Fire, dll) 
d. Mendengarkan musik dan menonton video ( Youtube, Spotify, Netflix, dll) 
e. Berbelanja online (Shopee,Instagram, Lazada, Buka Lapak, Tokopedia, dll) 
 
II. Berilah tanda centang ( √ ) pada pilihan pernyataan dibawah sesuai dengan diri anda! 
1. Dibawah ini terdapat beberapa pernyataan yang menggambarkan situasi-situasi yang 




paling mewakili diri Saudara/i saat ini. Terdapat 4 pilihan jawaban yang tersedia, 
diantaranya sebagai berikut:  
a. STS : bila anda merasa SANGAT TIDAK SETUJU dengan pernyataan tersebut  
b. TS   : bila anda merasa TIDAK SETUJU dengan pernyataan tersebut 
c. S     : bila anda merasa SETUJU dengan pernyataan tersebut 
d. SS   : bila anda merasa SANGAT SETUJU dengan pernyataan tersebut  
2. Cara pengisian skala adalah dengan memberikan tanda centang () pada kolom yang 
telah disediakan  
3. Apabila saudara/i ingin mengganti pilihan maka berikan tanda "sama dengan" (=) 
pada pilihan sebelumnya dan beri tanda centang  () pada pilihan yang saudara/i 
inginkan  
4.  Bacalah tiap-tiap pernyataan dengan cermat 
5.  Jawablah semua pernyataan tanpa ada yang terlewati 
6. Apabila telah selesai menjawab semua pernyataan, maka diharapkan mengumpulkan 
kembali kepada peneliti 
No PERTANYAAN STS TS S SS 
1.  Ketika telepon genggam saya (HP) 
saya berdering, saya akan segera 
menjawab telepon tersebut walaupun 
saya sedang berbicara hal penting 
dengan teman saya. 
    
2.  Saya akan menonaktifkan telepon 
genggam (HP) saat sedang mengikuti 
perkuliahan di kelas. 
 
    
3.  Saya lebih memilih untuk menolah 
panggilan masuk pada telepon 
genggam (HP) saya ketika berbicara 
dengan teman. 
 
    
4.  Saya lebih tertarik untuk melakukan 
panggilan telepon daripada berbicara 
dengan teman dalam sebuah acara. 
    
5.  Ketika saya sedang berkomunikasi 
dalam sebuah acara dan telepon 
genggam (HP) saya berdering, saya 
akan menerima telepon tersebut 
dengan meminta izin terlebih dahulu 
kepada lawan bicara. 
    
6.  Ketika dalam sebuah acara, saya 
akan mengabaikan chat / pesan 
masuk di telepon genggam (HP) 






7.  Saya akan membalas pesan / chat 
masuk di telepon genggam (HP) saya 
meskipun saya sedang berbicara 
dengan teman. 
    
8.  Membalas pesan / chat ketika sedang 
berkomunikasi dengan teman adalah 
hal yang wajar menurut saya.  
    
9.  Saya suka mengirim pesan / chat 
walaupun sedang berbicara dengan 
teman. 
    
10.  Mengirim pesan / chat  ketika sedang 
berkomunikasi dengan teman adalah 
hal yang wajar menurut saya. 
    
11.  Mata saya tertuju kepada telepon 
genggam (HP) ketika saya sedang 
berkumpul bersama teman hanya 
untuk mengecek apakah  ada 
notifikasi yang masuk. 
    
12.  Memperhatikan kontak mata ketika 
berbicara dengan lawan bicara 
adalah hal yang paling penting 
daripada mengecek notofikasi yang 
masuk di teleponb genggam (HP) 
saya. 
    
13.  Saya akan mengabaikan notifikasi 
yang  muncul di telepon genggam 
(HP) saya ketika saya sedang 
berbicara dengan teman 
    
14.  Saya selalu mengecek notifikasi pada 
telepon genggam (HP) saya 
walaupun saya sedang berbicara 
dengan teman. 
    
15.  Ketika saya bangun tidur, yang 
pertama kali saya cari adalah telepon 
genggam (HP) saya. 
    
16.  Ketika saya pergi dan lupa membawa 
telepon genggam (HP), saya akan 
kembali pulang mengambilnya. 





Lampiran 2. Blue print perilaku phubbing setelah try out 








Menerima atau melakukan 






 4  3 2 
17.  Saya meletakkan telepon genggam 
(HP) dalam jangkauan saya. 
    
18.  Sulit bagi saya untuk lepas dari 
telepon genggam (HP). 
    
19.  Ketika saya pergi dan lupa membawa 
telepon genggam (HP) saya merasa 
cemas. 
    
20.  Saya merasa cemas ketika saya jauh 
dari telepon genggam saya. 
    
21.  Saya merasa lebih cemas ketika saya 
tidak membawa dompet daripada 
tidak membawa telepon genggam 
(HP) saat berpergian. 
    
22.  Intensitas penggunaan telepon 
genggam (HP) saya meningkat dari 
hari ke hari. 
    
23.  Waktu yang saya alokasikan untuk 
kegiatan sosial, pribadi, dam tugas-
tugas lainnya berkurang karena 
penggunaan telepon genggam (HP). 
    
24.  Sulit bagi saya untuk mengatur 
penggunaan telepon genggam (HP). 
 
 
   
25.  Saya akan meninggalkan telepon 
genggam (HP) ketika saya sedang 
belajar. 




 Membalas pesan singkat (SMS 
/ Chat) ketika sedang 
berkomunikasi 
7, 8 - 2 
Mengirim pesan singkat 
(SMS/Chat) ketika sedang 
berkomunikasi 
9, 10 - 2 
Mengecek notifikasi media 
sosial ketika sedang 
berkomunikasi 
11, 14 - 2 
Kelekatan terhadap ponsel 15, 16, 17, 
18 
- 4 
2  Obsesi terhadap 
ponsel (phone 
obsession) 
Cemas ketika jauh dari ponsel 19, 20 21 3 
 Kesulitan dalam mengatur 
penggunaan ponsel                
22, 23, 24 25 4 
 
Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa terdapat item yang gugur yakni item yang gugur item 1,2 
,5,6, 12,13 sehingga dari total 25 item penulismenggunakan 19 item. 
Lampiran 3. Uji Normalitas 
Uji Normalitas Perilaku Phubbing  
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Phubbing 
N 347 
Normal Parametersa Mean 48.3343 
Std. Deviation 7.57453 
Most Extreme Differences Absolute .070 
Positive .070 
Negative -.042 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.307 
Asymp. Sig. (2-tailed) .066 










Uji Normalitas X1 X2 
 
Lampiran 4. Validitas Variabel 
Uji Validitas Variabel 
Item Corrected Item-Total Correlation r Tabel Keterangan 
V3 0.337 0.3 Valid 
V4 0.327 0.3 Valid 
V7 0.677 0.3 Valid 
V8 0.619 0.3 Valid 
V9 0.711 0.3 Valid 
V10 0.624 0.3 Valid 
V11 0.545 0.3 Valid 
V14 0.573 0.3 Valid 
V15 0.368 0.3 Valid 
V16 0.371 0.3 Valid 
V17 0.361 0.3 Valid 
V18 0.466 0.3 Valid 
V19 0.528 0.3 Valid 
V20 0.547 0.3 Valid 
V21 0.412 0.3 Valid 
V22 0.493 0.3 Valid 
V23 0.469 0.3 Valid 
V24 0.620 0.3 Valid 




























Test distribution is Normal.a. 














347 14.00 48.00 30.1758 4.88015
347 10.00 28.00 18.1585 3.39767
347 24.00 76.00 48.3343 7.57453
347
Gangguan Komunikasi
Obses i terhadap Ponsel
Phubbing
Valid N (listwise)
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Umur
173 49.9 49.9 49.9
174 50.1 50.1 100.0
347 100.0 100.0
15 - 18 Tahun
19 - 22 Tahun
Total
Valid




159 45.8 45.8 45.8










157 45.2 45.2 45.2










9 2.6 2.6 2.6
51 14.7 14.7 17.3
84 24.2 24.2 41.5
203 58.5 58.5 100.0
347 100.0 100.0
1 - 2 Jam
3 - 4 Jam





















139 40.1 40.1 40.1
113 32.6 32.6 72.6
38 11.0 11.0 83.6
54 15.6 15.6 99.1









Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Umur * Phubbing Crosstabulation
Count
15 122 36 173
21 126 27 174
36 248 63 347
15 - 18 Tahun






Jenis Kelamin * Phubbing Crosstabulation
Count
17 96 46 159
19 152 17 188








Pendidikan * Phubbing Crosstabula tion
Count
15 117 25 157
21 131 38 190








Durasi * Phubbing Crosstabulation
Count
1 8 0 9
5 45 1 51
18 58 8 84
12 137 54 203
36 248 63 347
1 - 2 Jam
3 - 4 Jam












Aktifitas * Phubbing Crosstabulation
Count
14 100 25 139
10 78 25 113
6 21 11 38
6 46 2 54
0 3 0 3















Lampiran 7. Data Kasar Responden 
U J P D A 3 4 7 8 9 10 11 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
2 2 2 6 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 
2 2 2 4 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 
2 1 2 6 2 3 2 3 4 4 4 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 
2 1 2 6 1 2 1 2 2 1 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 
2 1 2 5 1 3 2 2 1 2 2 4 4 4 4 4 2 3 3 1 4 2 2 2 
2 2 2 4 1 3 2 1 1 2 1 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 4 1 
2 2 2 6 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 1 3 2 3 3 3 2 3 4 3 
1 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 2 
2 1 2 6 1 2 2 2 1 2 1 3 2 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 3 
2 1 2 5 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 4 4 4 1 3 3 4 2 
2 1 2 6 1 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 3 4 
1 2 1 6 2 3 1 3 2 3 4 2 3 3 3 1 3 2 1 4 3 2 2 2 
1 1 1 5 4 2 1 2 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 
1 1 1 4 1 2 2 2 2 2 2 3 2 4 4 3 3 4 4 4 2 2 3 3 
2 2 2 6 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 
1 2 1 6 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 
2 1 2 6 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 
1 2 1 6 1 2 2 3 3 3 3 2 2 4 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 
1 2 1 5 1 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 
1 1 1 6 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 1 2 4 4 4 
2 2 2 6 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 
1 2 1 6 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 4 2 2 3 3 
1 1 1 5 2 2 2 2 2 1 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 
2 1 2 5 1 2 2 2 3 2 3 2 2 3 4 4 2 2 3 3 2 4 2 1 
2 2 2 6 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 
2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 2 
1 2 1 5 2 3 1 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 
2 1 2 6 2 3 2 3 3 2 3 2 2 4 4 3 3 4 4 4 4 2 2 1 
2 1 2 4 3 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 1 
2 2 2 5 2 2 4 4 2 3 2 4 3 2 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 
1 2 1 6 1 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 
1 1 1 5 1 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 1 1 1 2 2 4 3 3 
1 1 1 4 3 3 1 1 3 2 3 1 3 2 1 4 2 3 3 1 2 1 2 1 
1 1 1 5 1 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 
1 1 1 6 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 
1 1 1 6 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 
1 1 1 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 
1 1 1 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 
2 2 2 6 1 2 2 2 2 2 1 2 2 3 4 3 3 2 2 2 2 3 2 3 
1 2 1 6 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 
1 2 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 
1 2 1 4 1 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 
1 2 1 6 4 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 
1 2 1 6 1 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 
1 2 1 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 
1 2 1 4 4 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 3 1 2 2 2 2 3 2 1 
1 1 1 3 2 1 1 2 3 3 3 3 1 1 1 3 3 3 3 1 2 4 4 3 
1 2 1 6 1 1 2 2 2 2 2 1 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 
1 2 1 5 4 2 2 2 2 2 2 4 3 4 3 4 4 3 3 1 3 3 4 3 
1 2 1 5 1 2 2 3 3 2 3 1 2 3 3 4 4 4 4 3 4 1 4 3 
2 2 2 6 4 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 3 1 2 2 1 2 2 2 1 
1 2 1 5 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 
1 2 1 6 1 2 1 3 2 3 2 3 3 4 2 4 4 3 3 2 2 2 4 3 




2 1 2 5 1 2 2 2 1 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 
1 1 1 6 1 2 1 2 1 2 1 2 3 3 3 3 2 2 2 1 3 3 3 3 
2 1 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 
1 2 1 5 4 3 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 2 
2 2 2 4 2 3 1 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 
1 2 1 6 2 2 2 3 2 3 2 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 
1 1 1 4 3 1 4 1 2 2 2 1 1 1 3 4 3 3 3 1 3 3 3 3 
1 2 1 6 4 3 1 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 
2 2 2 6 4 3 2 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 
2 2 2 5 1 3 1 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 2 4 3 2 
1 2 1 4 2 1 1 1 1 1 1 2 1 3 2 3 2 3 3 1 1 1 2 1 
2 2 2 6 1 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 
2 2 2 6 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 3 2 1 3 4 4 3 
1 2 1 5 4 1 2 1 1 1 1 2 1 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 
2 1 2 6 1 3 1 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 1 2 3 5 2 1 3 3 3 3 2 2 3 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 
1 2 1 6 1 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 
2 2 2 4 1 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 
2 2 2 6 2 3 1 1 1 1 1 1 1 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 
2 1 2 5 2 2 1 2 2 2 2 1 2 3 4 3 2 3 2 1 2 3 2 1 
1 2 1 6 2 3 1 3 2 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 
1 1 1 6 4 2 1 3 2 2 2 2 4 4 2 3 2 2 1 2 2 2 2 3 
1 2 1 6 2 2 2 2 1 2 1 3 2 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 
1 2 1 5 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 
1 2 1 5 2 3 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 
1 1 1 4 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 
1 1 1 6 4 4 1 1 2 1 3 1 2 2 3 4 3 3 3 1 2 1 2 2 
1 1 1 6 1 1 2 2 3 2 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 
1 1 1 4 4 3 1 2 3 2 3 4 3 3 4 3 2 2 2 1 2 2 2 2 
1 2 1 5 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 
1 1 1 5 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 1 3 2 3 2 
2 1 2 5 2 3 2 3 3 2 2 2 2 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 1 
1 1 1 5 1 2 1 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 2 2 3 2 3 2 1 
2 2 2 6 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 
1 1 1 5 3 2 1 2 2 1 1 1 3 3 4 4 3 2 2 2 2 3 2 3 
1 1 1 5 3 2 1 2 2 2 2 1 1 2 3 3 3 3 3 2 3 1 2 2 
1 2 1 6 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 
1 1 1 4 1 3 1 3 3 2 2 1 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 
2 1 2 5 4 3 2 1 2 1 1 1 1 3 3 3 2 2 2 1 4 2 1 2 
1 2 1 5 1 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 
2 1 2 6 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 1 2 2 2 2 
1 1 1 6 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 1 2 3 4 3 
1 2 1 4 1 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 
2 2 2 5 1 2 2 2 2 2 2 1 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 
2 2 2 4 4 4 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 
1 2 1 6 2 3 1 2 2 2 2 3 2 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 
1 1 1 4 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 4 4 
1 2 1 6 1 3 1 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 4 4 2 3 3 
1 1 1 6 3 3 1 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 
2 2 2 5 1 2 1 2 1 2 1 3 2 3 4 3 2 3 3 4 2 2 2 3 
2 2 2 6 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 1 2 
2 2 2 6 4 2 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 1 4 2 3 3 
2 1 2 6 2 3 2 3 4 4 4 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 
1 2 1 6 2 3 1 3 3 2 3 2 2 1 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 
1 2 1 4 1 2 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 2 2 2 1 3 
2 2 2 5 1 3 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 
2 2 2 6 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 




1 2 1 6 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 
2 2 2 6 1 1 2 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 1 2 2 4 2 
1 2 2 6 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 1 2 6 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 
1 2 1 5 4 2 1 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 
2 2 2 6 2 3 1 3 2 3 2 2 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 
2 2 2 4 2 3 1 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 
1 2 1 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 
2 2 2 5 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
2 2 2 5 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 
2 2 1 6 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 
2 1 2 5 4 2 1 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 3 3 2 2 2 2 2 
2 1 2 5 3 4 2 1 1 1 1 1 1 3 3 3 2 2 2 1 2 3 2 1 
1 2 1 6 1 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 1 2 2 2 3 
1 1 1 5 3 3 2 2 2 2 3 1 2 3 4 3 3 3 2 2 2 3 2 2 
1 2 1 4 3 2 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 1 
1 2 1 6 2 3 1 2 2 2 2 1 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 
1 2 1 6 2 3 1 2 2 2 2 1 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 
1 2 1 6 2 3 1 2 2 2 2 1 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 
1 1 1 5 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 1 2 2 2 1 3 
1 1 1 5 2 2 1 2 2 1 2 1 1 3 2 3 3 1 1 2 3 3 3 2 
2 2 2 5 4 2 1 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 
1 1 1 6 1 3 1 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 
1 2 1 6 4 3 2 2 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 
1 2 2 6 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 
2 2 2 4 1 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 1 2 3 3 2 
2 2 2 6 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 1 3 3 3 3 
1 2 2 4 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 
2 1 2 5 1 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 1 3 2 3 2 
2 2 2 5 1 2 1 1 1 1 1 1 1 3 2 3 2 2 1 2 3 3 3 3 
2 2 2 5 4 3 1 3 3 2 3 1 1 2 3 3 2 3 2 1 2 2 2 2 
1 2 2 6 4 1 1 3 1 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 1 3 3 4 2 
1 2 1 6 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 
1 2 1 6 2 3 1 1 1 1 1 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 
2 2 2 6 4 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 
2 1 2 4 1 3 1 1 2 2 4 2 4 4 3 4 3 4 2 1 2 2 2 1 
2 2 2 5 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 
2 1 2 6 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
1 2 1 5 1 3 2 3 3 2 2 2 1 4 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 
1 2 1 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 
1 1 1 5 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 
1 1 1 4 2 3 1 2 2 2 2 3 2 4 1 3 4 3 3 1 3 3 3 2 
1 2 1 5 1 2 1 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 
1 2 1 4 4 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
2 2 2 6 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 3 3 2 2 2 2 3 
2 1 2 3 1 2 2 3 3 3 3 1 1 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 
2 1 2 6 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 
2 1 2 6 1 2 3 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 3 2 1 1 3 
2 2 2 5 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 
2 2 2 6 1 2 1 2 2 2 1 2 2 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 
2 1 2 6 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 
2 1 2 6 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 
2 1 2 6 1 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 
2 1 2 6 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
2 1 2 6 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 4 2 2 2 4 
2 1 2 6 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 
2 2 2 6 3 2 2 3 3 3 3 2 1 4 4 3 3 3 3 1 2 3 4 1 




2 2 2 5 1 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 
2 1 2 6 1 3 1 2 2 2 2 1 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 
2 2 2 4 4 2 2 3 3 3 3 1 2 4 3 4 2 3 3 3 2 2 2 2 
2 2 2 6 2 3 1 3 4 3 4 2 1 4 1 3 3 1 1 1 3 3 3 3 
2 1 2 6 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 
2 1 2 6 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 
2 1 2 5 1 3 1 2 2 2 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 
2 2 2 6 1 3 1 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
2 1 2 6 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 
1 1 1 6 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 
1 1 1 6 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 4 1 1 2 
2 2 2 6 5 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
2 2 2 5 1 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 2 2 1 
2 1 2 3 1 3 2 2 2 2 2 1 1 3 2 3 1 3 2 1 2 2 2 3 
2 2 2 5 5 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 1 3 2 2 3 2 2 4 
2 2 1 5 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 1 4 4 4 2 
2 2 2 6 1 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 
2 2 2 6 1 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
2 2 2 6 1 2 2 4 1 1 4 1 1 2 3 1 1 2 4 1 1 1 1 4 
2 2 2 6 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 
1 1 1 6 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 4 
2 2 2 6 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 3 
1 1 1 6 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 
1 1 1 6 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 
2 1 2 2 3 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 4 1 1 2 4 
2 2 1 5 1 3 2 1 1 2 3 2 2 1 1 1 2 2 1 3 1 1 1 4 
1 1 1 5 4 2 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 
1 1 1 4 4 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 
1 1 1 6 1 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 1 2 2 2 2 
1 2 1 4 4 2 2 2 2 2 2 1 1 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 2 
1 1 1 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 
2 2 1 4 1 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 1 2 2 2 3 
2 1 2 5 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 1 3 1 2 2 1 2 
1 2 1 4 1 1 1 3 3 3 3 1 2 2 1 3 1 2 2 3 2 2 2 3 
2 2 2 6 2 3 2 4 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 
2 1 2 6 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 
1 1 1 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 
2 2 2 6 1 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 
1 1 1 6 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
1 1 1 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 2 3 
2 1 2 6 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 
1 2 1 5 1 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
2 2 2 5 1 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 2 1 2 2 3 2 
2 2 2 6 1 2 1 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 
2 1 2 6 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 
2 1 2 6 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 
1 1 1 5 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 1 1 2 2 
1 1 1 6 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 2 2 5 2 3 2 1 1 1 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 
1 1 1 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 2 
2 2 2 6 1 2 1 2 2 2 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 1 
2 2 2 6 4 2 2 3 3 2 2 2 2 4 2 3 3 2 2 3 2 4 3 3 
1 2 1 6 1 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
1 2 1 6 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 
2 1 2 6 4 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 4 
2 1 1 6 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 1 2 3 2 3 
1 2 1 6 1 2 2 2 2 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 




1 2 1 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 
2 2 2 5 1 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 
1 1 1 6 3 3 2 3 3 3 2 1 1 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 
1 2 1 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 
2 1 2 6 4 2 2 2 1 2 1 1 2 4 4 3 4 3 3 3 2 4 3 2 
2 2 2 6 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 2 2 4 1 3 2 2 3 2 3 2 2 4 2 4 2 2 3 3 4 4 3 3 
2 2 2 5 1 2 2 1 1 2 1 1 2 3 2 3 1 1 2 2 2 1 2 2 
2 1 2 5 1 2 2 2 4 2 3 2 2 2 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 
1 2 1 5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 
2 2 2 6 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 
1 2 1 4 1 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 
2 2 2 5 2 2 1 2 1 2 1 1 2 3 3 3 1 2 2 1 2 2 2 2 
2 2 2 5 2 2 1 2 1 2 1 1 2 3 3 3 1 1 1 1 2 2 2 2 
1 1 1 6 3 3 2 2 2 1 2 1 1 1 2 3 3 2 2 1 2 2 2 3 
2 2 2 5 2 3 2 1 1 1 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 
1 1 1 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 2 
1 1 2 6 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 
1 1 2 6 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 
1 2 2 6 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 1 2 2 2 2 
1 1 1 6 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
2 1 2 6 1 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 
2 2 2 2 1 3 2 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 
2 2 2 6 1 2 1 2 2 1 1 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 
2 2 2 6 2 2 2 2 2 1 2 1 1 3 4 2 1 2 2 2 2 2 1 1 
1 2 2 6 1 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 
2 2 2 6 1 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 1 1 1 
2 2 2 6 1 2 1 2 2 1 2 1 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 
1 1 1 5 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 
2 2 2 6 1 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 
2 2 1 6 1 2 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 
2 2 2 5 1 3 2 3 3 2 2 2 2 4 4 3 2 3 3 3 2 2 2 1 
2 1 2 5 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
2 1 2 5 2 2 1 1 1 1 1 2 2 3 4 4 2 2 2 1 2 1 2 1 
1 1 1 6 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 
2 1 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 
2 2 2 6 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 
2 1 2 4 1 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 
1 1 1 6 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 4 
2 2 2 5 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 1 2 2 4 3 3 3 3 
2 1 2 6 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 3 1 1 3 
2 1 2 6 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 3 
2 2 2 6 1 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 
1 1 1 6 2 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 2 2 4 
1 1 1 6 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
1 1 1 6 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 
1 1 2 6 2 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 4 
2 2 2 4 4 2 2 2 1 2 1 2 2 2 3 3 2 3 1 1 2 2 2 3 
2 2 1 4 1 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 2 2 6 1 2 2 2 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 
2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 4 4 4 4 2 2 3 3 2 
2 2 2 4 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 
2 2 2 6 1 2 2 2 2 1 2 1 2 3 4 2 1 4 3 3 3 3 2 4 
2 2 2 6 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 
2 2 2 5 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 4 3 2 3 3 2 3 
2 2 2 6 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 2 4 2 3 4 3 2 3 3 3 
1 1 1 6 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 




2 2 2 6 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
1 1 1 6 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 4 
1 1 1 5 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 
2 1 2 6 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 
2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 
1 1 1 6 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 
1 1 1 6 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 
1 1 2 6 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 
1 1 2 6 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 
2 2 2 5 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 
2 2 2 6 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 
2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 
1 2 1 6 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 2 3 3 3 3 4 2 4 2 
1 2 1 6 2 1 2 1 1 1 1 3 1 3 2 4 2 3 3 1 2 1 2 4 
1 2 1 5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 
1 1 1 6 1 1 1 3 2 2 1 2 2 1 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 
1 1 1 6 2 2 2 2 3 3 3 3 2 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
1 1 1 5 4 3 1 2 3 2 3 1 1 2 1 3 2 3 2 4 1 2 3 2 
1 1 1 5 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 3 3 
1 2 1 5 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
1 1 1 5 2 2 2 3 3 3 2 1 1 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 3 
1 2 1 6 1 3 2 1 1 2 1 2 2 4 2 3 3 3 3 1 2 3 3 3 
1 1 1 6 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 
1 2 1 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 4 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 
1 2 1 4 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 
1 2 1 6 1 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 
1 2 1 4 2 3 2 2 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 1 4 3 
1 1 1 6 2 4 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
2 1 2 6 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 
1 1 2 6 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 4 4 4 3 3 
1 1 1 6 2 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 
1 1 2 6 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 2 2 3 4 
2 1 2 6 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 
1 1 2 6 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 1 1 1 2 2 1 2 3 
2 1 2 6 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 4 
2 2 2 6 1 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 
1 2 2 6 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 
1 1 1 6 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 
2 2 2 6 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
1 2 2 6 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 4 2 2 2 2 
1 1 2 6 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 
2 1 2 6 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 
1 1 2 6 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 
1 1 2 6 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 
1 1 2 6 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 
2 1 2 6 2 4 2 4 4 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
2 1 2 6 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 
2 1 2 6 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 
2 1 2 6 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 
1 2 2 6 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 
1 2 1 5 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 
1 2 1 6 4 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 
2 1 2 6 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
1 2 1 6 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 
2 1 2 6 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 
2 1 2 6 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 
2 2 2 6 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 




1 1 2 6 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
2 1 2 6 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 


































Lampiran 9.  Surat Keterangan Tanda Mengikuti Ujian Skripsi 
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